



KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1      Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil perbandingan harga satuan pekerja batu bata pada proyek bangunan 
dibidang pelayanan kesehatan, SNI 6897-2008 dan perhitungan batu bata ringan dari website 
yang didukung dengan selisih biaya untuk setiap pekerjaan, dapat disimpulkan; 
1. bahan bata ringan adalah bahan yang paling mahal di pekerjaan pasangan bata per m² 
dibandingkan.dengan bahan bata merah. Biaya pelaksanaan pekerjaan pasangan bata 
ringan adalah Rp. 312.206,-/m², sedangkan biaya pekerjaan pasangan bata merah adalah 
Rp. 242.068,53,-/m². 
2. Dari analisis harga satuan pekerjaan dengan metode kerja lapangan proyek dan bata 
merah SNI.2008 dalam perhitungan pekerjaan dinding, perhitungan harga satuan total 
adalah sama. Sedangkan pada website produsen bata ringan dan metode kerja di bidang 
proyek gedung perkantoran di bidang jasa pelayanan kesehatan, pekerjaan dinding 
menggunakan bata ringan menghasilkan perhitungan harga satuan yang lebih mahal dari 
SNI 2008 untuk bata merah. 
 
5.2 Saran 
1. Dalam mengitung harga satuan tenaga kerja perlu di lakukan perhitungan  yang lebih 
cermat terutama pemilihan metode perhitungan yang tepat agar diperoleh anggaran yang 
ekonomis dan akuntabel. 
2. Metode yang digunakan oleh kontraktor harus jelas dan mengikuti peraturan yang 
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